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Article History Abstract. This study aims to analyse the problems and evaluate the
implementation of the curriculum in mathematics learning at Deli Murni Bandar
Baru Junior High School. The research used a qualitative descriptive approach
with mathematics teachers and related parties at the school as the research
subjects. Data were collected through in-depth interviews, observation of the
learning process in the classroom, and analysis of curriculum documents and
teaching tools, such as teaching modules and assessment instruments. The data
obtained were analysed using qualitative analysis techniques through the stages
of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed
that the implementation of the curriculum was quite good in terms of planning,
as demonstrated by the teachers' ability to develop teaching tools in accordance
with the curriculum requirements. However, the implementation of learning and
evaluation was not yet optimal. Teachers still tended to use conventional learning
methods and had difficulty in implementing authentic assessment. These findings
emphasised the need to improve teacher competence through continuous training
so that the implementation of the curriculum could be carried out more
effectively and have an impact on improving the quality of mathematics learning.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika serta
mengevaluasi pelaksanaan kurikulum dalam pembelajaran matematika di SMPS
Deli Murni Bandar Baru. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan subjek penelitian guru matematika dan pihak terkait di sekolah.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi proses
pembelajaran di kelas, serta analisis dokumen kurikulum dan perangkat ajar,
seperti modul ajar dan instrumen penilaian. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum berada pada kategori cukup baik pada aspek
perencanaan, ditunjukkan dengan kemampuan guru dalam menyusun perangkat
ajar sesuai tuntutan kurikulum. Namun, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
belum berjalan optimal. Guru masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional dan mengalami kesulitan dalam menerapkan
asesmen autentik. Temuan ini menegaskan perlunya peningkatan kompetensi
guru melalui pelatihan berkelanjutan agar implementasi kurikulum dapat
terlaksana secara lebih efektif dan berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan pedoman utama yang menentukan arah, tujuan, dan proses
pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Perubahan kurikulum, termasuk penerapan Kurikulum
2013 hingga Kurikulum Merdeka, menuntut guru untuk mampu beradaptasi dengan
pendekatan baru yang lebih menekankan pada kompetensi, diferensiasi, serta pembelajaran
yang berpusat pada siswa (Saputra & Stiawan, 2024). Namun, dalam praktiknya, implementasi
kurikulum tidak selalu berjalan sesuai harapan, terutama pada mata pelajaran Matematika yang
memiliki karakteristik abstrak dan menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi ini
sering memunculkan berbagai problematika, mulai dari kesulitan guru dalam menyusun
perangkat ajar, keterbatasan pemahaman terhadap capaian pembelajaran, hingga tantangan
dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif dan asesmen autentik (Nurulaeni & Rahma,
2022).

Di SMPS Deli Murni Bandar Baru, pelaksanaan pembelajaran Matematika masih
menghadapi sejumlah kendala yang berpengaruh pada efektivitas pembelajaran. Beberapa guru
menyampaikan bahwa adaptasi terhadap tuntutan kurikulum membutuhkan waktu, terutama
dalam menyusun modul ajar, merancang asesmen berbasis kompetensi, dan mengaitkan
kegiatan pembelajaran dengan Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, kondisi sarana prasarana,
variasi kemampuan siswa, serta pola pembelajaran yang masih cenderung konvensional turut
menjadi faktor yang menghambat optimalisasi pelaksanaan kurikulum di kelas. Situasi ini
berimplikasi pada belum maksimalnya pencapaian kompetensi dasar dan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada peserta didik.

Lebih jauh, setiap perubahan kurikulum idealnya diikuti dengan peningkatan kapasitas
guru melalui pelatihan berkelanjutan dan pendampingan profesional yang sistematis. Guru
memegang peran kunci dalam menerjemahkan dokumen kurikulum ke dalam praktik
pembelajaran di kelas, sehingga kualitas implementasi kurikulum sangat bergantung pada
pemahaman dan kompetensi pedagogik guru (Fullan, 2007). Namun, temuan awal di sekolah
menunjukkan bahwa guru masih memiliki keterbatasan dalam memperoleh pelatihan yang
komprehensif terkait implementasi kurikulum, khususnya dalam perencanaan pembelajaran
berbasis kompetensi, penerapan asesmen formatif, serta penggunaan strategi pembelajaran
yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. Keterbatasan tersebut berimplikasi
pada ketidaksamaan pemahaman dan praktik antar guru, yang pada akhirnya menyebabkan
implementasi kurikulum berjalan tidak seragam dan berdampak pada variasi kualitas
pembelajaran matematika yang diterima siswa (Darling-Hammond et al., 2017,
Kemendikbudristek, 2022).
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Selain itu, pembelajaran Matematika memerlukan pendekatan yang sistematis,
kontekstual, dan mampu mengembangkan kemampuan literasi numerasi siswa (Hayati &
Jannah, 2024). Dalam pelaksanaan kurikulum yang ada, guru masih mengalami kesulitan
dalam merancang aktivitas pembelajaran yang menantang namun tetap sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Hal ini diperparah dengan waktu pembelajaran yang terbatas dan
tuntutan administrasi yang cukup tinggi. Oleh karena itu, analisis terhadap problematika dan
evaluasi pelaksanaan kurikulum sangat penting untuk memahami area yang perlu diperbaiki,
sekaligus menemukan strategi yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran matematika di
sekolah (Sanniah & Sesrita, 2024). Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai permasalahan yang dihadapi guru serta
efektivitas pelaksanaan kurikulum dalam pembelajaran matematika di SMPS Deli Murni
Bandar Baru. Melalui analisis dan evaluasi yang sistematis, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam merumuskan perbaikan, meningkatkan kualitas perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, serta mendukung peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah

menengah pertama

METODE

Penelitian ini disusun dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan memahami suatu fenomena secara
mendalam melalui data non-numerik seperti wawancara, observasi, dan dokumen (Nilam, dkk,
2024), sebab tujuan utama penelitian adalah memahami bagaimana proses penilaian
pembelajaran matematika benar-benar berlangsung di kelas dalam kerangka Kurikulum
Merdeka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap pengalaman guru serta dinamika
pembelajaran secara langsung di lingkungan alami tanpa adanya perlakuan khusus. Informasi
dikumpulkan dari guru matematika sebagai subjek utama, diperkuat dengan telaah dokumen
seperti modul ajar, instrumen penilaian, serta hasil pekerjaan siswa yang digunakan guru dalam
menilai capaian pembelajaran.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan
studi dokumen, sehingga peneliti dapat melihat praktik penilaian dari berbagai sudut pandang.
Setelah seluruh data terkumpul, langkah analisis yang dilakukan yaitu mencakup menyaring
dan menata data, menyajikannya dalam bentuk yang mudah dibaca, lalu menarik makna untuk
menghasilkan kesimpulan (Haki & Prahastiwi, 2024). Untuk memastikan temuan benar-benar
dapat dipercaya, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik, yaitu mencocokkan hasil

pengamatan, wawancara, dan dokumen agar gambaran yang diperoleh lebih utuh dan akurat
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(Syahran, 2020). Dengan desain seperti ini, penelitian diharapkan mampu memberikan potret

nyata tentang bagaimana penilaian dilaksanakan guru dalam konteks Kurikulum Merdeka

HASIL
Hasil Penilaian Guru terhadap Pelaksanaan Kurikulum

Hasil penilaian guru terhadap pelaksanaan kurikulum memberikan gambaran penting
tentang sejauh mana kebijakan kurikulum dapat diimplementasikan secara nyata dalam praktik
pembelajaran di kelas. Sebagai pelaksana utama kurikulum, guru memiliki perspektif langsung
terhadap kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan
tuntutan kurikulum yang berlaku.

Tabel 1. Rata-Rata Penilaian Guru terhadap Implementasi Kurikulum

No Aspek Penilaian Skor Rata-Rata
1 Perencanaan pembelajaran 4,4
2  Kesesuaian asesmen dengan tuntutan kurikulum 4,0
3 Pelaksanaan kegiatan belajar 3,7
4  Kesesuaian capaian pembelajaran 4,2

Data menunjukkan bahwa aspek perencanaan pembelajaran memiliki skor tertinggi (4,4),
mengindikasikan bahwa guru relatif mampu menyusun perangkat ajar sesuai kurikulum.
Sebaliknya, skor pelaksanaan kegiatan belajar (3,7) masih rendah sehingga menunjukkan

tantangan dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif di kelas.

Evaluasi Implementasi Kurikulum Berdasarkan Tahapan Pembelajaran

Selain penilaian numerik, observasi dilakukan untuk melihat sejauh mana guru
melaksanakan kurikulum pada tiga tahapan utama yaitu Perencanaan, Pelaksanaan
Pembelajaran, dan Evaluasi/Asesmen. Persentase keterlaksanaan dari masing-masing tahap

ditampilkan dalam diagram berikut.

Tahap 3
(Evaluasai)
25%

®Thakal | ®Tng Evaluaasi

Gabar 1. Diagram implementasi kurikulum
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Diagram menunjukkan bahwa tahap perencanaan memiliki tingkat keterlaksanaan
tertinggi (45%), mengindikasikan bahwa guru cukup mampu memahami struktur kurikulum
dan menyusun Modul Ajar. Namun, persentase menurun pada tahap pelaksanaan (30%), yang
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis kurikulum belum sepenuhnya diterapkan.
Tingkat keterlaksanaan paling rendah terdapat pada tahap evaluasi (25%), di mana guru masih
mengalami kesulitan menyusun asesmen autentik, rubrik penilaian, serta analisis capaian

pembelajaran siswa

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum dalam pembelajaran
matematika di SMPS Deli Murni Bandar Baru berada pada kategori cukup baik, terutama pada
tahap perencanaan pembelajaran. Guru telah menunjukkan pemahaman terhadap struktur
kurikulum dan capaian pembelajaran, serta mampu menyusun perangkat ajar yang selaras
dengan standar kompetensi yang ditetapkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara
administratif dan konseptual, guru telah mampu mengadaptasi dokumen kurikulum ke dalam
perencanaan pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan panduan Kurikulum Merdeka yang
menekankan fleksibilitas guru dalam merancang pembelajaran sesuai karakteristik peserta
didik dan konteks satuan pendidikan (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek, 2022).

Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan adanya kesenjangan antara perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional, seperti ceramah dan latihan soal rutin, sehingga pembelajaran
belum sepenuhnya mencerminkan prinsip pembelajaran berpusat pada siswa. Kondisi ini
menghambat penerapan diferensiasi pembelajaran dan penguatan literasi numerasi yang
menjadi fokus utama kurikulum terbaru. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa perubahan kurikulum sering kali tidak diikuti oleh
perubahan praktik pedagogik secara signifikan, terutama ketika guru belum memiliki
pengalaman dan kepercayaan diri dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif (Fullan,
2007; Retnawati et al., 2016). Dalam konteks pembelajaran matematika, dominasi pendekatan
prosedural juga berpotensi membatasi pengembangan kemampuan berpikir Kritis dan
pemecahan masalah siswa (NCTM, 2014).

Aspek evaluasi pembelajaran muncul sebagai bagian yang paling lemah dalam
implementasi kurikulum. Keterbatasan pemahaman guru mengenai asesmen autentik

menyebabkan penilaian masih berfokus pada tes tertulis yang mengukur kemampuan
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prosedural, sementara kemampuan berpikir tingkat tinggi dan penerapan konsep dalam konteks
nyata belum tergali secara optimal. Padahal, asesmen autentik merupakan komponen penting
dalam Kurikulum Merdeka karena berfungsi untuk memotret proses dan hasil belajar siswa
secara komprehensif serta mendukung pembelajaran yang bermakna (Sani, 2016; Brookhart,
2013). Keterbatasan ini juga diperkuat oleh temuan wawancara, di mana guru mengungkapkan
kesulitan dalam merancang asesmen formatif, menyusun rubrik penilaian, dan
mengintegrasikan dimensi Profil Pelajar Pancasila ke dalam evaluasi pembelajaran.

Lebih lanjut, tantangan yang dihadapi guru menunjukkan bahwa implementasi kurikulum
tidak hanya berkaitan dengan pemahaman dokumen kurikulum, tetapi juga dengan kesiapan
pedagogik dan dukungan profesional yang diterima guru. Pelatihan yang bersifat singkat dan
berorientasi pada sosialisasi kebijakan belum cukup untuk mendorong perubahan praktik
pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan pandangan Darling-Hammond et al. (2017) yang
menekankan bahwa pengembangan profesional guru yang efektif harus bersifat berkelanjutan,
kontekstual, dan disertai pendampingan langsung dalam praktik pembelajaran. Tanpa
dukungan tersebut, guru cenderung kembali pada pola pembelajaran lama yang dianggap lebih
aman dan mudah diterapkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kapasitas guru
melalui pelatihan berkelanjutan, pendampingan profesional, dan penguatan komunitas belajar
guru merupakan langkah strategis untuk mengoptimalkan implementasi kurikulum. Dukungan
dari pihak sekolah dan pemangku kebijakan juga diperlukan untuk mengurangi beban
administratif guru serta menyediakan ruang refleksi dan kolaborasi. Dengan demikian,
implementasi kurikulum diharapkan tidak hanya berjalan secara formal, tetapi benar-benar
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran matematika dan pengembangan

kompetensi siswa secara holistik.

KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran matematika di SMPS Deli Murni
Bandar Baru secara umum berada pada kategori cukup baik, khususnya pada aspek
perencanaan pembelajaran yang telah disusun sesuai dengan tuntutan kurikulum. Namun, pada
tahap pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, implementasinya masih belum optimal. Guru
masih cenderung menerapkan metode pembelajaran konvensional dan menghadapi kesulitan
dalam merancang serta menerapkan asesmen autentik secara konsisten. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya bergantung

pada kesiapan perangkat ajar, tetapi juga pada kompetensi pedagogik guru dalam mengelola
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pembelajaran dan penilaian. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan dan
pendampingan profesional yang terstruktur agar guru mampu mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka secara lebih efektif dan berdampak pada peningkatan kualitas

pembelajaran matematika.
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